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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan data hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pemberitaan kegiatan
sidak Komisi IV DPRD Kota Surakarta 62% dari keseluruhan video
unggahan yang terdiri dari bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang
kebudayaan, bidang olahraga, dan bidang pemberdayaan masyarakat
pemberitaan tersebut telah memenuhi unsur berita 5W+1H. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa video pemberitaan sidak Komisi IV ini telah
menyajikan informasi yang lengkap dan transparan.

Dengan  informasi yang lengkap dapat membentuk citra positif
Komisi IV hal ini terbukti dari hasil kuisioner yang menyatakan lebih dari
60% responden setuju bahwa dengan adanya unggahan video pemberitaan
kegiatan sidak dapat membangun citra positif Komisi IV DPRD Kota
Surakarta. Citra positif yang dibangun melalui unggahan video pemberitaan
tersebut yaitu Komisi 1V mampu memenuhi tugas dan tanggung jawabnya
sebagai organisasi pemerintah yang berkerja dan mengabdi kapada
masyarakat serta negara. Selain itu Komisi 1V sebagai angota dewan juga
betul-betul 'mengayomi, memperhatikan, peduli, dan mengedepankan
kepentingan masyarakat. Dengan demikian video pemberitaan sidak Komisi
IV DPRD Kota Surakarta telah memenuhi unsur berita dan mampu

membangun citra positif.
Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas maka perlu diberikan
beberapa saran, yaitu pihak humas DPRD Kota Surakarta harus
menambahkan unsur kelengkapan berita pada setiap unggahan youtube
terkait dengan sidak Komisi V. Hal ini dapat mendukung terciptanya citra

positif di masyarakat. Selain itu unggahan youtube harus mempunyai narasi

84



85

yang lengkap dan berisi penjelasan terkait sidak yang dilakukan sehingga
pemirsa mudah dalam memahami pesan yang akan disampaikan pada
unggahan video tersebut. Penelitian ini terbatas karena hanya mengkaji
media sosial Youtube @DPRDKotaSurakarta menggunakan analisis isi oleh
Jhon Fiske (1990) dan dianalisis menggunakan oleh teori citra oleh Sutisna
(2001). Sehingga penelitian selanjutnya dapat menggunakan teori ataupun

media lain untuk dikaji.



